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Abstrak

Kelestarian bahasa ada pada masyarakat dusun Malangan kecamatan
Pademawu memiliki ciri khas dalam berbahasa Madura. Masyarakat desa
Malangan memang dikenal dengan ciri khasnya dalam berbahasa.
Meskipun masih menggunakan bahasa Madura tetapi intonasi dan kosa kata
yang mereka gunakan mempunyai ciri khas tersendiri. Intonasi dan durasi
yang berbeda dengan daerah lainnya. Sehingga daerah tersebut mempunyai
ciri khas tersendiri dalam berdialog. Penelitian ini mempunyai tujuan:
untuk mendeskripsikan secara objektif penggunaan dialek dusun Malangan
pada bidang; (1) intonasi dan (2) kosa kata. Perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana wujud penggunaan dialek pada masyarakat
dusun Malangan Pademawu Timur. Pendekatan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa kalimat dalam
percakapan. Sumber data dalam penelitian ini adalah masyarakat dusun
Malangan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik rekam. Analisis
data kontekstual dilakukan dengan cara teknik identifikasi, Kklasifikasi,
deskripsi dan interpretasi.Hasil penelitian ini menunjukkan pengguanaan
dialek masyarakat dusun Malangan Pademawu timur meliputi intonasi, dan
kosa kata. Dari hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa dialek
masyarakat dusun Malangan Pademawu timur mempunyi ciri khas
tersendiri dalam berinteraksi. Pengunaan intonasi rendah dan di panjangkan
pada suku kata terarhir, sehingga menjadi ciri khas tersendiri bagi
masyarakat dusun Malangan Pademawu Timur. Kosa kata yang dimiliki
juga kaya dan bervariasi sehingga ada beberapa kata yang digunakan
sedikit berbeda dengan yang digunakan oleh masyarakat Pademawu pada
umumnya.

Kata kunci: Dialek bahasa Madura, Masyarakat dusun Malangan
Pademawu Timur.

Abstract

The preservation of language is in the Malangan hamlet community of
Pademawu sub-district which has a characteristic in Madurese language.
The village of Malangan is indeed known for its special characteristics in
language. Although they still use Madura, the intonation and vocabulary
they use have their own characteristics. Different intonation and duration
with other regions. So that the area has its own characteristics in dialogue.

This study aims: to describe objectively the use of the Malangan hamlet
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dialect in the fields; (1) intonation and (2) vocabulary. The formulation of
the problem in this study is how the form of dialect usage in the Malangan
village of Pademawu Timur. The approach in this research is a qualitative
approach.

The data in this study are sentences in conversation. The data source in this
study is the Malangan hamlet community. Data collection techniques using
the record technique. Contextual data analysis is performed by means of
identification, classification, description and interpretation techniques.

The results of this study indicate the use of the dialect of the East Malangan
Pademawu hamlet community including intonation, and vocabulary. From
the results of data analysis, it can be concluded that the dialect of East
Pademawu hamlet community has its own characteristics in interacting.
The use of intonation is low and is extended to the last syllable, so that it
becomes a distinctive characteristic for the people of Malangan, East
Pademawu. The vocabulary that is owned is also rich and varied so that
there are some words that are used slightly differently from those used by
the Pademawu community in general.

Keywords: Madurese dialect, Malangan hamlet community in East
Pademawu

1259



FIKROTUNA,; Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam Volume. 10, Nomor. 02, Desember 2019

Pendahuluan
Penggunaan bahasa sebagai media dalam proses berinteraksi memang sangat

efektif, mengingat salah satu fungsi utamanya adalah sebagai alat komunikasi yang
dapat menjalin kerja sama dengan baik. Bahkan lewat bahasa dapat memperkokoh
karakter daerah. Beberapa indikasi tersebut menjadi bukti betapa berpengaruh dan
bermamfaat dalam kehidupan sehari-hari sehingga ada berbagai macam bahasa yang
beragam dan bervariasi yang tidak hanya disebabakan oleh penutur yang homogen
(sejenis), akan tetapi juga karena kegiatan interaksi sosial yang sangat beragam baik
dari segi letak geografis maupun ciri khaspenuturnya.

Semua kelompok sosial mempunyai potensi untuk mempunyai bahasa dengan
ciri-ciri tertentu yang membedakannya dari kelompok lain. Jika potensi itu benar-benar
menjadi kenyataan, bahasa kelompok ini menjadi “dialek” sosial, mempunyai variasi
bahasa sendiri.

Begitu juga dengan bahasa Madura, masyarakat mempunyai keragaman bahasa
Madura yang senantiasa akan berkembang dalam jangka waktu tertentu, karena
masyarakat Madura banyak menggunakan bahasa yang dianggap paling berpotensi
dalam melakukan tindak tutur, dilihat dari pergaulan diri seseorang. Jadi masyarakat
Madura sangat berperan terhadap budaya Madura dari generasi ke generasi.

Bahasa Madura merupakan bahasa daerah yang masih dipakai sebagai alat
perhubungan (berinteraksi) yang hidup dan dibina oleh masyarakat pemakainya. Bahasa
Madura sebagai bahasa daerah perlu dibina dan dikembangka, terutama dalam hal
peranannya sebagai sarana pengembangan kelestarian kebudayaan nasional®. Pembinaan
dan pengembangan bahasa Madura tidak saja ditujukan untuk menjaga kelestarian
bahasa Madura daerah tersebut, melainkan juga bermaanfaat bagi pengembangan dan
pembakuan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional?

Kelestarian bahasa ada pada masyarakat dusun Malangan Pademawu Timur,
yang memiliki ciri khas dalam berbahasa Madura. Masyarakat dusun Malangan
Pademawu Timur memang dikenal dengan ciri khasnya dalam berbahasa. Meskipun
masih menggunakan bahasa Madura tetapi intonasi dan kosa kata yang mereka gunakan
mempunyai ciri khas tersendiri. Sebagai mana bentuk kata yang berbeda dari

masyarakat dusun Malangan Pademawu Timur kellot “sapu” sedangkan daerah lain

! Halim dalam Akhmad Sofyan, dkk..Tata Bahasa Madura. (Sidoarjo: Balai Bahasa, 2008), 23
2 Ibid.., 24
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mengunakan kata posapo. Berdasarkan fenomena di atas, penulis merasa tertarik untuk
meneliti penggunaan dialek masyarakat dusun Malangan Pademawu Timur yang

memiliki dialek yang berbeda.

Variasi bahasa

Setiap variasi bahasa mempunyai ciri-ciri khas dalam pemakaiannya. Ciri-ciri
khas tersebut dapat diketahui melalui: (1) ciri fonologi meliputi (a) pelemahan fonem
vocal, (b) monoftongisasi, (c) apresi dan singkop. (2) ciri morfologi meliputi (a)
reduplikasi, (b) pemajemukan, (c) afiksasi. (3) Ciri semantik meliputi: (a) makna kata
yaitu makna denotasi dan makna konotasi, (b) perubahan makna kata (generalisasi,
spesialisasi, ameliorasi, peyorasi, asosiasi dan sinnestesia) (c) hubungan makna kata
(sinonim, antonim, hipernem, hiponim, dan polisemi) dan (d) pertalian bentuk kata
(homonym, homograf, dan homofon). (4) Ciri sintaksis dapat dibedakan menjadi empat

macam Yaitu: (a) kata (b) frasa (c) klausa dan (d) kalimat.

Variasi Dialektik

BM membedakan dialeknya atas empat dialek, yaitu: (1) dialek Bangkalan, (2)
dialek Pamekasan (3) dialek Sumenep (4) dialek Kangean. Dialek tersebut masing-
masing diketahui dari adanya ciri-ciri pada: (a) perbedaan pemakaian kata (leksikal), dan
(b) perbedaan pengucapan, utamanya berkaitan dengan prosodi dan intonasi.® (Akhmad
Sofyan dkk 2008;3)

Orang-orang Madura di Bangkalan.Perbedaan yang dapat di kenali dari BM
dialek Bangkalan adalah dipakainya kata /o~ ‘tidak’ dan kakéh ‘kamu’ sebagai pengganti
kata 7a’ ‘tidak’ dan bd’na ‘kamu’.Dalam BM dialek Pamekasan dan Sumenep kata /o’
‘tidak’> dan kakéh ‘kamu’ tidak dipakai, yang lazim di pakai adalah za’ ‘tidak’
danbd 'na‘kamu’.

Dalam hal pengucapan kata, orang-orang Madura di Sumenep mempunyai
kebiasaan mengucapkan kata sesuai dengan jumlah suku katanya, seperti barampa
‘berapa’ diucapkan brampa.Dalam BM dialek Bangkalan, pengucapan kata tersebut
mengalami peristiwa reduksi pengucapan menjadi brampa.

Kata aréya ‘ini’ di ucapkan areya bukan réya.Intonasi kalimat pada dialek
Pamekasan lebih memperlihatkan ritme biasa.* (Akhmad Sofyan 2008;4). Bahasa Madura

3 1bid..,4
* 1bid..,6
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Kangean digunakan oleh orang-orang Madura Kangean.Perbedaan kata-kata terdapat
pada dipakainya ako untuk séngko’ ‘saya’ dan loghur ‘jatuh’ untuk gha’ghar.Perbedaan
pengucapan yang terlihat pada dialek kangean ialah diucapkan kata-kata seperti
[baramma] ‘bagaimana’, [bar-ra?] ‘berat’ yang dalam dialek lain diucapkan [ba-ram-ma]
dan [ber-ra?]. ritme pengucapan dalam dialek kangean diucapkan dengan ritme yang
sangat cepat.® (Akhmad Sofyan dkk 2008;4).

Variasi Tingkat Tutur

Variasi tingkat tutur atau tingkatan bahasa, yang dalam BM disebut ondhaghan
bhasa adalah “ Bhab téngghi-mabana bhasa se eparghuaaghi oreng € dalem acaca; e

bhasa Madhura oréng parlo néngghu di’ oréng sé ¢ajak acaca. Apa acaca bi’ oréng sé

dharajaddha pada bi> dhibi’na, lebbi asor, apalebbi téngghi“® Sukardi (dalam Akhmad

Sofyan 2016;15). Maksudnya, tingkatan bahasa berhubungan dengan tinggi-rendahnya

bahasa yang digunakan dalam berbicara; yang harus memperhatikan status orang yang

diajak berbicara, apakah sama, lebih rendah, atau lebih tinggi. Pemilihan tingkat tutur
dalam BM ditentukan oleh faktor-faktor (1) situasi pembicaraan, yaitu tingkat
keformalan situasi pembicaraan yang sedang berlangsung; (2) status sosial pembicara;

(3) hubungan personal atar pembicara, yaitu tingkat keakraban hubungan antara penutur

dengan lawan tutur (4) faktor usia, yaitu tingkat perbedaan usai antara penutur dengan

lawan tutur; dan (5) hubungan kekerabatan.’

1 Bhasa ¢énja’ —iya, yaitu jenis tingkat tutur yang sama dengan tingkat tutur moko
dalam bahasa jawa, yakni jenis tingkat tutur yang digunakan oleh sesama kawan
dalam pergaulan yang akrab.® Kata-kata seperti ngakan ‘makan’, céthak ‘kepala,
mata ‘mata’ termasuk kata-kata bhasa enja’ —iya; tingkat tutur ini disebut juga
bhasa kasar.®

2 Bhasa Engghi-enten, yaitu jenis tingkat tutur yang sama dengan karma madya
dalam bahasa jawa, yakni jenis tingkat tutur yang digunakan oleh sesama kawan
dalam pergaulan yang kurang akrab atau kepada orang yang tua dan dihormati
tetapi jarak sosialnya tidak terlalu jauh Kata-kata ngakan ‘makan’ di bhasa

engghienten-kan menjadi neddha ‘makan’, céthak menjadi sérah ‘kepala’, mata

® ibid
® Sukardi dalam dalam Akhmad Sofyan, dkk..Tata Bahasa Madura. (Sidoarjo: Balai Bahasa, 2008), 14
7 Suegiato dalam dalam Akhmad Sofyan, dkk..Tata Bahasa Madura. (Sidoarjo: Balai Bahasa, 2008),15
8 1bid 16
® Ibid.., 18
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menjadi ma’répat ‘mata’.*

3 Bhasa Engghi-bhunten, merupakan jenis tingkat tutur yang sama dengan tingkat
tutur karma inggil dalam bahasa jawa, yakni jenis tingkat tutur yang digunakan oleh
orang dalam situasi pergaulan resmi dan satu sama lain ada maksud saling
menghormati (Akhmad Sofyan 2016;16). Kata-kata ngakan ‘makan’ di bhasa
engghi bhunten-kan menjadi adhd’ar ‘makan’, céthak ‘kepala’ menjadi mostaka

‘kepala’ dan mata ‘mata’ menjadi ‘soca’ atau panéngalam ‘mata’.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan “Penggunaan Dialek Masyarakat Dusun
Malangan Pademawu Timur” Untuk itu, penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan penelitian deskripsi kualitatif. Metode deskripsi kualitatif
adalah suatu metode yang bersifat menggambarkan dalam arti data yang dianalisis
beserta hasilnya berbentuk deskripsi fenomena dan bukan berupa angka sehingga data

yang terkumpul berupa kata.'!

Data Temuan

Data 1

LT : [€ bo?an barasna?]?

P . bards-ma’-lakarta ta’ ka saba ma’?

LT : [onja:?, daton lagholla:?]

P : pagi lakaran mon Ka saba? can bo’ kéya mon pagi lakar ka saba da’n¢ka.
LT  :[sore: skale:]

P : mon nas pahas sapa tadd’ oréng. mon la terrona tenggang ma’

LT : [ban bila abaliya]?
P : september ghi” ma’lakar la ghita’ ¢ polong tenggenga ma’?

LT : [onja? ghi?i:n]
P : ta’ ghabay tapay poléma’?

LT :[onja:?, ank>? ghi? bhuru mare se a jhfommb>r la?aso. J'a? fiamana se lamaree

bar-bar 3llo lomaballas eba:n, om ma daten se la korren rekon. onka? Noro
Subéhri se a bar-bar, sanatoran b"arras ka kon ba?an rowa na:?, fiors rowa k:3?]

Data 2

10 1bid.., 4-5
11 Moleong, Lexi.2009. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: RosdaKarya
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LT - [ka iyyu ghalla ghul@na du Kkilo kopina sana? satona: pa?]

P ‘hueith N —

LT : [abba: d"ina ma?lo serra:y, pomp>on andi? ban bagi ghulana jih taka? bagiya
ka sapa: ban, ollona pan jurowa:]  \

P : [d"ina j"a? gi? bada edissa]
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LT : abb&: m>on bada ren nala:?]?

P : [sapanala?a]?

LT : [mrkabhé ban dina make dadd"i ren towa ba:n]

P : [j"a7 Tabada eroma]

LT : [abba: make la bada € roma pa:?, labaghi dissa pa:?. Ban jhuk>?on bhagi ka iin
daggi? soro ana?, nedizn? Man ponta iin bagi: le e yana? bi?ii:n]

Data3

P : [ba?an ta? andi? tolo:r ya fiah]?

LT1 :[tsIorapan]? /

P : [@Wn/i paton bi?ghi?daya:]

LTl :[oma?]

LT2 :[lledimma]
LT1 :[ta? andi? ajam sakale: k>?con]

P : [yaj"a? make tolor kodu ajamtallor sereyay fiah
LT2 :[tada?] N
P : [fada:?? Mlara:t]?

LT2 [BhH/t:na bita]?

P : [d"agi?Mala:m]

LT1 :[jPa7 ban make ta? soreyan arapataya]

LT2 :[ya? sor> kakan ghallu lo?, krop>? l0?'ta? namm>apahja?]

P : [J&? mon reya ta? kera ja? pada bi? onk>? reya man la nommu rokok bi? kopi ta?
T oA -+ —— N\

kera jha? reyalo:?]

Data4
LT : [atokar bhai bi? Rifadi, mun settona roanja?]
P : kompoy ka’esaba?

LT :[iya kompoy kabbi duwa? rah na:?, ambu?on mats jiya:, bi? ombu?onmatona?
¢ dina?agi bene? duwa? jiya k>:?, ta? ollo mattuah balo?ka ja? Ombu?on
setada?omo:r].

P : ka’ padi neka pnakanghi?

LT : [pnakan s> ka:?, ombu?an tay treta:n, saken bilon ghi? bada ambu?on bla?ka

abini daya can senk>:?. Ab3:h la ta?lom anu. Ja? dadd"i mun la tada? ombu?on
pas daya tada? sealadina ja:?. Pojurtretana bene? kabbi se e kapalon ya?

duwa?a:n].

P : pnakan ka’ padi ka’esaba?

LT : [bi? ambu?an tretan sapop> reya, padi mas> ombu?on imah reya. Lak> car
paca:rana baih dagi? can sapa, ohtar kadissa a bakwa:n, majula].

DataS

P : [haria domma k3? Tollor tayeyu:]?

LT : [tmtg‘mmre ban m>:]

P - teltor ajam —

L : [ma? dala ta? nommu tollor aja:m]?

LT  :[mako fiaro sasa? ban m>: ek:lf)ajug]
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P : [tana ka Fabri tada?]

LT . sar dendengwa:h®

P : [talor sarian mah, banni tollorbiasa]

LT : [a?mosom kaank37 ban, € ka jomua ya? bi? bé?@:n]?
P : se seriang?

LT : [abba: iya: kan dara, a tollor dara:, dala kaluardara:].
Data6 \ \ \

P : gi’ nganu sepeda ca’¢pon ka’padi

LT : [ma?la anu sopeda j"a? din oppa?on gita? pona €. Onkd? gi? se gita? pona,
areya karo loma? gh? lo gon roh pas kare ampa:?, afas nama ritadi, lakar la
rifadi senala? roh c2:n j*4? ko? ta? niat senala?ah sopeda jiya. Padijih la tommu
olla: baatryah] )

P : seneka?

LT : [iya, abit nuca? e pabalioh, € pabalioh € bagioh sup can bu?. ank>? sampa?go
—bi-lé—_\‘aﬂ—kaﬁ%ppa—'.%ﬂ andi? pansiu:n].

P :guru?

LT :[anu: tontara, dadd" ondi? pansiun tremaona sajuta nam matds eppa?on]
P:ngoi —
LT : [dadd" opk>? mun entar narema jiyd pas matdn e gaji roh con. DaddM onk>?
konca:n dayasana:n]. N
P : O motong géji
LT : [ma? palo ank>? Andi?, toka? ta? ondi?oh gampan mdtdny e jiyda la: yapojur
topkana—esn—Gen—-eppa?en mate riya ta? romba? skala: jai7. Dadd™ atas nama
rifadi. Dadd™ sepala?a ghi? nantds oppa?on hartin reya ghi?onan bada sorbaja
puca? Samin guagg‘\li?sedétalja -

Data7

P . [la: ... € kaballi hape con. Pas kata jeya]

LT  -hapenapasojudl —

P : [hadu:, palen na?gu?on abids samingu con]
LT  :ta’ dipa’ baje’ kule se ajuel agi pajusangatos
P : [ta? iy4, to:na dinojue:l]

LT - rogiba A

P - hadu:hla

LT : ja’ mun badd pa’ napa’an ka‘esa ka kaula, magadi spéda ka’esa kaulad
sényareagi, ajuel hape kauld sényareagi, pas nguca’ nyariah speda pole ri’-
beri’en kaula seanuagi, keng ta’ bisa je’ lamoso’ anu ka’esa, maso’sistem

P :[Sahari roh tach rassana bilon nado?agi din kaka?on riya eyangu:y. Le: sopeda

N T\

roh pas ta? major da? orena reh cdny daddi pasanu:]
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Pembahasan

Penggunaan Dialek Pada Masyarakat Malangan Kecamatan Pademawu

1)

2)

3)

4)

5

6)

[e bd?an baras na?]?. (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya, sehingga
lawan tutur menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksudtuturannya)
[onja?, data:n la ghalla:?] (kalimat disamping termasuk pada kalimat pernyataan
sehingga intonasi yang digunakan oleh lawan tuturrendah)

[sora: skale:] (kalimat di samping termasuk pada kalimat pernyataansehingga
intonasi yang digunakan oleh lawan tuturrendah)

[bén bila a béliy@:]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya, sehingga

lawan tutur menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksudtuturannya)
[anjé‘?ghi?i:nKkalimatdisampingtermasukpadakalimatpernyataansehingga
intonasi yang digunakan oleh lawan tuturrendah)

[onja:?,onka?¢h ?bhurumareseajomurla?ass.j"a?fiamanaselamareecbor-bor

dllo loma ballas eba:n, om ma daten se la korren rekon. ankd? fioraSubahri se a bar-

bar, sonatoran b"arras ka Ron ba?an rowa na:?, fiorarwa k>:?]. (kalimat di samping

termasuk pada kalimat pernyataan sehingga intonasiyang digunakan,oleh lawan
tutur rendah)

[ ka iyyu ghalla ghulanadu kilo kopina sana? satona: pa?l (kalimat di samping

termasuk pada kalimat pernyataan sehingga intonasi yang digunakan oleh lawan
tuturrendah)

Penggunaan Dialek Pada masyarakat Dusun Malangan PademawuTimur
BerbentukKosa

Lebih jauh dijelaskan bahwa kosakata dapat dibedakan menjadi kosa kata pasif yaitu

kosa kata yang jarang atau tidak pernah di pakai, hanya saja sesuai dengan sifat bahasa

yang dinamis, kosa kata suatu bahasa dapat selalu berubah. Namun berbeda halnya

dengan kosa kata dasar atau “basic” vocabulary, menurut Tarigan adalah kata-kata yang

tidak mudah berubah atau sedikit sekali kemungkinannya dipungut dari bahasa lain.

) [onja:?,ankd?g" ?bPurumareseajomurla?ass.j"a?fiamanaselamareebar-bar

1l loma balles eba:n, om ma déten se la korren rekon. ankd? fioroSubéhri se a

bar-bar, sonatoran bharras ka kon b4?an rowa na:?, fiorarowa ka:?]. (kata bar-bar

digunakan oleh masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar
\

N 1267



FIKROTUNA,; Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam Volume. 10, Nomor. 02, Desember 2019

Malangan. Masyarakat di luar Malangan menggunakan kata ser-ser. bar-bar dan
sor-sor mempunyai makna yang sama yaitu di angin-anginkan)

[abba: dhina: ma?la sarra:ll, po>Mpon andi:? ban bigi ghuldna jih tak>? bagiya ka

sapa. Ban >llana pan ju rowa:] (kata sarray digunakan oleh masyarakat Malangan

tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar Malangan. Masyarakat di luar
Malangan menggunakan kata sora?. sorray dan sera? mempunyai makna yang
sama yaituirit)

[vaj"a?maketalor koduajamtolorserreya:niiah](Kataserreyapdigunakanoleh

masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar Malangan.
Masyarakat di luar Malangan menggunakan kata seriang. serreyay dan soriar

mempunyai makna yang sama Yyaitu telur pertama)

[ya? sorokakan ghallu 157 krap>? 15?, ta? nemmoapah Lé?] (kata I>? digunakan
oleh masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar Malangan.
Masyarakat di luar Malangan menggunakan kata cdn. 1>? dan ¢on mempunyai

makna yang sama yaitu telurpertama)

[ bi? ombu?on tretan sap)p)r\eva, padi mas>ombu?on imah reya:. Lakocar

paca:rna: baih dagi? can sapa, antar kadissa a bakwa:n, maju la] (kata bakwan

digunakan oleh masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat diluar
Malangan. Masyarakat di luar Malangan menggunakan kata bakso. bakwan dan
bakso mempunyai makna yang sama yaitubakso)

[iya,abit nuca? e pabalish, € pabalioh € bagish sup can bu?. Onkd>?sampa?ga

bila con kan oppa?eon endi? pansiu:n]. (kata sampa?go digunakan oleh

masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar Malangan.
Masyarakat di luar Malangan menggunakan kata j"onjina. sampa?go dan j"anjina
mempunyai makna yang sama yaitu janjinya)

[ta? iva, t>:na: mon ejuel] (kata tona digunakan oleh masyarakat Malangan tetapi

tidak gunakan oleh masyarat di luar Malangan. Masyarakat di luar Malangan

menggunakan kata ragi. Tona dan rogi mempunyai makna yang sama yaiturugi)

Perbedaan ujaran kosa kata di atas disebabkan oleh kayanya kosa kata yang dimiliki

oleh masyarakat Malangan. Sekalipun dalam ujaran mengalami perbedaan kata, namun

perbedaan tersebut tidak mengubah arti atau makna yang disampaikan, sehingga antar
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masyarakat Malangan dengan masyarakat Pademawu tidak akan mengalami kesalah

pahaman.

Kesimpulan

Dialek masyarakat dusun Malangan Pademawu timur mempunyi ciri khas tersendiri
dalam berinteraksi. Pengunaan intonasi rendah dan di panjangkan pada suku kata
terarhir, sehingga menjadi ciri khas tersendiri bagi masyarakat dusun Malangan
Pademawu Timur. Kosa kata yang dimiliki juga kaya dan bervariasi sehingga ada
beberapa kata yang digunakan sedikit berbeda dengan yang digunakan oleh masyarakat

Pademawu pada umumnya.

Saran yang dapat penulis untuk para kritikus hendaknya lebih giat dalam menelaah
karya sastra Indonesia, sebagai langkah maju dalam menambah rasa memiliki dan
bangga terhadap hasil karya pengarang kita, dan memicu semangat para sastrawan
dalam karyanya. Para pembaca dapat menjadikan penelitian ini sebagai khasanah
pembanding, antar nilai-nilai yang ada dalam realitas kehidupan dalam masyarakat, dan
dapat memetik nilai-nilai yang bermanfaat. Khususnya bagi para pendidik sastra dan

insan pendidikan sebagai bahan apresiasi.
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